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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 4,207 > 2,368 atau t-hitung> t-tabel 

maka H0 ditolak. Ini berarti menerima H1 atau dengan kata lain terdapat pengaruh 

yang signifikan antara prososial anak Kelompok B Di TK Kihajar Dewantoro 5 

Kelurahan Moodu Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo, sebelum pelaksanaan 

layanan kegiatan bermain kelompok dengan setelah pelaksanaan layanan kegiatan 

bermain kelompok di TK Kihajar Dewantoro 5 Kelurahan Moodu Kecamatan 

Kota Timur Kota Gorontalo. Nilai t hitung berada di sebalah kiri dari 0 (-4,207). 

Mengandung makna bahwa pada tes awal yang dilakukan dalam penelitian 

hasilnya tidak lebih besar dibandingkan dengan hasil pada test akhir (hasil tes 

akhir > tes awal). Skor rata-rata pada tahap awal atau Pre test di peroleh nilai 

68,6000 tidak lebih besar dibandingkan dengan skor rata-rata setelah mengikuti 

kegiatan bermain kelompok yakni tes akhir atau Post-test  81,9333. Sehingga 

hipotesisis yang berbunyi “terdapat pengaruh kegiatan bermain kelompok 

terhadap prososial/kerjasama anak” dapat diterimah.  

Hasil tersebut menunjukan bahwa dengan adanya pelaksanaan permainan 

dokter-dokteran, permainan jual beli, dan permainan susun balok memiliki 

dampak yang positif terhadap peningkatan sikap prososial anak. Kemampuan 

anak seperti mampu untuk bermain bersama dalam hal ini kemampuan kerjasama 

semakin meningkat, begitu juga dengan kemampuan anak seperti berkomunikasi, 

berinteraksi dengan teman-teman, serta kemampuan berempati yang semakin 

meningkat menuju yang lebih baik. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, dalam laporan 

penelitian diberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi sekolah: sekolah hendaknya memprogramkan berbagai kegiatan yang 

berpusat pada anak untuk meningkatkan perilaku prososial anak. 

2. Bagi guru: guru dalam melaksanakan pembelajaran sebaiknya 

menggunakan metode pembelajaran yang menarik sehingga aktivitas dan 
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hasil belajar anak didik dapat meningkat, dalam mengembangan prososial 

anak guru hendaknya menerapkan metode bermain kelompok guna 

menstimulasi perkembangan perilaku prososial anak. 

3. Bagi orangtua: orangtua diharapkan lebih memperhatikan anak, orang tua 

adalah model penting serta sumber pendorong standar perilaku prososial 

anak. 

4. Bagi anak: dengan hasil penelitian ini diharapkan anak dapat 

mengembangkan perilaku prososial. 
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